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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem pengolah hasil tes
fisik seluruh cabang olahraga berbasis digital. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian dan pengembangan level 3. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini menggunakan kuisoner. Sedangkan analisis data
menggunakan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mendapatkan penilaian yang
positif dari pelatih dengan kriteria penilaian sangat baik, baik dan cukup.
Persentase rata-rata penilaian sangat baik sebanyak 16.6 %, baik sebanyak 67.96
% dan cukup sebanyak 1.43 %. Lebih lanjut, penilaian secara deskriptif oleh
responden menunjukkan bahwa sistem dinyatakan valid dan dapat digunakan
tanpa revisi dan dengan revisi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan valid dan dapat digunakan untuk
mengolah hasil tes fisik seluruh cabang olahraga pada uji coba terbatas.

Abstract

The purpose of this research is to produce a digital-based physical test result
processing system for all sports. The research method used is the method of
research and development level 3. The data collected in this study using a
guestionnaire. Meanwhile, data analysis used qualitative and quantitative data
analysis. The results of this study indicate that the system developed received a
positive assessment from the trainer with very good, good and sufficient
assessment criteria. The average percentage of very good assessments was
16.6%, both 67.96% and quite as much as 1.43%. Furthermore, a descriptive
assessment by the respondent shows that the system is declared valid and can be
used without revision and with revision. Based on the results of this study, it can
be concluded that the developed system is valid and can be used to process the
results of all sports in limited trials.
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PENDAHULUAN

Berprestasi merupakan hal yang sering
di dambakan para atlet pada setiap kejuaraan
cabang olahraga. Untuk dapat berprestasi
tentu tidaklah mudah, atlet perlu bekerja keras
mengembangan diri untuk menghadapi setiap
even olahraga agar dapat tampil maksimal.
Beberapa hal yang perlu dikembangkan pada
diri atlet untuk dapat menambah peluang
dalam mencapai prestasi maksimal
diantaranya adalah aspek fisik, teknik, taktik
dan mental. Akan tetapi dari beberapa aspek
yang ada tersebut, kondisi fisik merupakan
salah satu aspek yang sangat penting dalam
rangka pencapaian prestasi olahraga yang
optimal. Seseorang yang memiliki kondisi
fisik yang baik akan mudah mengembangkan
aspek-aspek lain yang juga punya pengaruh
terhadap pencapaian prestasi seorang atlet.
Hal ini dikarenakan fondasi fisik yang kuat
berpeluang besar terhadap pengembangan
aspek tehnik, taktik dan mental (Bompa and
Haff 2009).

Kemajuan teknologi informasi akhir-
akhir ini  memungkinkan atlet untuk
meningkatkan performa saat pelatihan dan
kompetisi (Liebermann et al. 2002). Beberapa
contoh pengembangan yang melibatkan
teknologi informasi dalam rangka mendukung
prestasi olahraga terutama untuk mendukung
pengembangan aspek fisik dapat dilihat pada
beberapa produk penelitian pengembangan
sistem manajemen pengolahan hasil tes fisik.
Berbagai bentuk Software sudah dibuat untuk

mengelola hasil tes fisik olahraga. Hal ini

dapat dilihat dari penelitian (Fauzan, Agus,
2016)
pengembangan Software bleep tes tim untuk
Vo2Max.
menghasilkan Software yang digunakan untuk
yang
memudahkan testee dalam memonitoring

and  Ruhyati dengan  judul

mengukur Penelitiannya

memandu  jalannya  Dbleep  tes
tester dengan pencatatan nilai yang otomatis.
Penelitian lain juga dilakukan oleh (Gumelar,
and Ugelta 2017).

memiliki tujuan untuk membuat Software

Ray, Penelitian ini

instrumen pengukur Bleep Test berbasis
aplikasi android. Fungsi aplikasi Bleep Test
ini yaitu untuk memandu jalannya tes yang
memudahkan pengguna dalam pelaksanaan
tes dengan pencatatan hasil yang otomatis.
Selanjutnya (Pranata et al. 2019) dengan judul
Pengembangan Model Aplikasi Tes Fisik
Cabang Olahraga Bola Voli Pada Pusat
Pendidikan Dan Latihan Pelajar Daerah
(PPLPD) Musi

Software ini berfungsi untuk mengetahui hasil

Kabupaten Banyuasin.

kemampuan fisik atlet cabang olahraga bola
voli PPLPD Musi

Menggunakan

Banyuasin  dengan
fisik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui hasil

model aplikasi tes
kemampuan fisik atlet cabang olahraga bola
voli PPLPD Musi

Menggunakan

Banyuasin  dengan
aplikasi  tes fisik.
Penelitian lain dilakukan oleh (Putra 2014)
dalam dengan

Fleksibilitas Atlet

model

judul  Software Tentang

Senam. Software ini
berfungsi untuk mengontrol kesiapan atletnya
berat badan dan

khususnya mengenai

kelenturan.
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Dari beberapa penelitian yang sudah
penulis paparkan, ada beberapa celah yang
bisa penulis masuki untuk melengkapi
penelitian sebelumnya. Celah tersebut terletak
pada keterbatasan Software yang hanya
digunakan untuk satu cabang olahraga saja.
Oleh karena itu, peran Software sebagai hasil
tes sekaligus sebagai pengontrol kondisi fisik
atlet terbatas pada satu cabang olahraga saja.
Sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis lakukan, Software pengolah hasil tes
fisik yang dibuat tidak hanya pada satu cabang
olahraga saja, akan tetapi bisa digunakan
seluruh cabang olahraga dengan item tes fisik
yang lebih banyak. Bisa dikatakan bahwa
Software yang akan dibuat ini berfungsi
sebagai “wadah” bagi seluruh cabang olahraga
sebagai media manajemen pengelolaan hasil
tes fisik.

Selain itu, berdasarkan observasi yang
penulis lakukan pada bulan februari dan maret
2020 pada kegiatan tes kondisi fisik atlet kota
Pekanbaru menuju porprov dan atlet propinsi
riau menuju PON Papua mendatang, kegiatan
pengolahan data tes fisik masih dilakukan
secara manual. Selain itu, data hasil tes fisik
yang ditampilkan dalam bentuk diagram juga
perlu dibuat secara manual. Kondisi
pengolahan yang demikian menjadikan tim
pengolah data hasil tes fisik kerepotan dan
membutuhkan waktu yang lama. Padahal era
saat ini segala pekerjaan dituntu untuk cepat
dengan didampingin teknologi sebagai alat
bantu, khususnya dalam pengumpulan dan

teknik analisa data oleh sistem yang sudah

terkomputerisasi. Hal itu akan membantu atlet
beserta staff pelatinnya untuk mencapai target
lebih cepat dan tepat harus cepat dan tepat
(Fauzan, Agus, and Ruhyati 2016). Oleh
karena itu, berdasarkan hal tersebut
dibutuhkan sebuah alat siap pakai yang bisa
digunakan sebagai pengolah hasil tes fisik
sekaligus pembuat laporan hasil tes fisik
dengan mudah dan waktu yang relatif singkat.
Penjelasan tersebut menjadikan penelitian ini
sebagai suatu hal yang urgen untuk dilakukan.
Konsep sebuah alat pengolah hasil tes fisik
dan pembuat laporan dengan konsep “All in
One” perlu dilakukan. Diharapkan, pembuatan
sebuah Software pengolah hasil tes fisik
merupakan  salah  satu  solusi  untuk
menyelesaikan permasalahan yang sudah
penulis paparkan sebelumnya. Dari beberapa
penjelasan yang disampaikan tersebut, solusi
digitalisasi tes fisik merupakan sebuah solusi
yang tepat dalam rangka menyelesaikan
yang dihadapi.

Harapannya tentu pengembangan sistem ini

permasalahan sedang
secara praktis dapat bermanfaat dan secara

teoritis dapat memberikan  sumbangsih

keilmuan keolahragaan melalui perpaduan
keilmuan teknologi informasi dan olahraga.
Secara lebih spesifik, penelitian ini ingin
mengetahui apakah sistem manajemen tes
fisik olahraga yang dibuat valid dan dapat
digunakan untuk mengolah hasil tes fisik

seluruh cabang olahraga.
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METODE
Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan level 3. Metode
penelitian dan pengembangan level 3 menurut
(Sugiyono 2019) merupakan sebuah metode
ilmiah yang digunakan untuk meneliti dan

menguji produk yang telah ada. Beberapa

tahapan dalam metode penelitian dan
pengembangan diantaranya adalah: (1)
Penelitian terhadap produk yang telah ada, (2)
Perencanaan Pengembangan Produk, (3)

Pengujian Desain Internal, (4) Revisi Desain,
(5) Pembuatan Produk, (6) Uji Coba Terbatas,
(7) Revisi Produk 1, (8) Uji Coba Lapangan
Utama, (9) Revisi Produk 2, (10) Uji coba
lapangan operasional, (11) Revisi Produk 3,
(12) Diseminasi dan Implementasi.

Penelitian terhadap produk yang
telah ada, produk yang diteliti pada tahap
awal pengembangan adalah sebaran beberapa
yang
beberapa artikel

produk hasil penelitian sudah

dipubikasikan di jurnal
nasional dengan melihat deskripsi fungsi dari
masing-masing produk yang dikembangkan.
Beberapa produk yang sudah ada tersebut
selanjutnya peneliti coba analisis beberapa
kekurangan yang ada pada produk.
Perencanaan Pengembangan Produk,
Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap
produk  terdahulu

selanjutnya  peneliti

merancang produk. Rancangan produk

tersebut selanjutnya penulis konsultasikan

kepada programmer untuk diterjemahkan

dalam  bahasa  pemrograman.  Setelah

diterjemahkan dalam bahasa pemrograman

peneliti  mendapatkan  prototype  dari
programmer. Prototype ini berupa sistem yang
sudah dapat melakukan kinerjanya sesuai
dengan keinginan peneliti.

Pengujian Desain Internal,
Selanjutnya prototype yang ada penulis
ujicoba internal dengan mengkonsultasikan
kepada ahli. Ahli yang penulis gunakan disini
adalah 1 orang ahli media dengan rekam jejak
penelitian sesuai dengan keahlian yag
dimiliki. Revisi Desain, Desain yang sudah uji
internal selanjutnya dilakkan kegiatan revisi
apabila ada hal yang perlu diperbaiki

Pembuatan Produk, Setelah melalui
beberapa tahapan, langkah selanjutnya adalah
pembuatan produk. Produk ini dibuat dengan
bantuan programmer. Tentu produk yang
dibuat sesuai dengan masukan pada desain
internal jika memang ada.

Uji Coba Terbatas, Produk vyang

sudah  dapat  menjalankan  fungsinya

selanjutnya diujicobakan dalam skala terbatas
sebanyak 6  orang

dengan  harapan

mendapatkan masukan-masukan dari para
pengguna dalam skala terbatas.
Produk 1,

mendapatkan

Revisi revisi  produk

dilakukan jika masukan-
masukan dari pengguna

Mengingat keterbatasan dana yang dimiliki
peneliti, langkah penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap
Uji coba terbatas yaitu tahap 1 sampai tahap 7.
lebih

dilakukan setelah ada pengusulan dana baru

Untuk pengembangan lanjut akan
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untuk melakukan tahap 8-12. Untuk tahapan
penelitian bisa dilihat pada penjelasan berikut.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 6 orang. Sesuai dengan apa yang
disampaikan (Sugiyono 2019) bahwa uji coba
terbatas dapat menggunakan 6-12 subjek.
Subjek yang digunakan merupakan dosen
yang terlibat dalam pelaksanaan evaluasi tes
fisik Koni Propinsi Riau beserta beberapa
orang pelatih.

Teknik Pengumpulan Data

Data vyang dikumpulkan dalam
penelitian  ini  menggunakan  Kuisioner.
Menurut  (Sugiyono  2019)  kuisioner

merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan pertanyaan maupun pernyataan
kepada respondens untuk dijawab. Kuisoner

tersebut merupakan modifikasi  dari

penelitian (Piliang 2017) dan (Saputro
2017) modifikasi dilakukan sesuai dengan
kebutuhan penulis. Untuk informasi lebih
lanjut dapat dilhat pada Tabel 1 (terlampir).

Kisi-kisi penilaian uji coba skala terbatas.

Analisa Data

Teknik analisis data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data secara kualitatif dan teknik analisis data
secara kuantitatif. Penggunaan teknik analisis
data secara kualitatif untuk mendiskribsikan
hasil penilaian produk pada uji skala kecil dan
uji skala besar, sedangkan secara kuantitatif
digunakan untuk melihat persentase dari
penilaian yang dilakukan oleh responden.

Perhitungan persentase menurut (Sudjono

2009), p=f/N X 100% dengan f = frekuensi
N =
Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya

yang sedang dicari persentasenya;

individu); dan p = angka persentase.

HASIL

Penelitian ini diawali dengan kegiatan
penelitian terdahulu yang dilakukan penulis
dengan menganalisis beberapa penelitian yang
telah ada. Adapun beberapa penelitian yang
coba penulis analisis diantaranya adalah:

Pertama, Software bleep tes tim untuk

mengukur Vo2Max. Penelitiannya
menghasilkan Software yang digunakan untuk
memandu  jalannya bleep tes yang

memudahkan testee dalam memonitoring
tester dengan pencatatan nilai yang otomatis.
Kedua, Software instrument pengukur Bleep
Test berbasis aplikasi android. Fungsi aplikasi
Bleep Test ini yaitu untuk memandu jalannya
tes yang memudahkan pengguna dalam
pelaksanaan tes dengan pencatatan hasil yang
Model
Aplikasi Tes Fisik Cabang Olahraga Bola
Voli Pada Pusat Pendidikan Dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Kabupaten Musi

otomatis. Ketiga, Pengembangan

Banyuasin. Software ini berfungsi untuk
mengetahui hasil kemampuan fisik atlet
cabang olahraga bola voli PPLPD Musi
Banyuasin dengan Menggunakan model

aplikasi tes fisik. Keempat, Software Tentang
Fleksibilitas ~ Atlet

berfungsi untuk mengontrol kesiapan atletnya

Senam. Software ini

khususnya mengenai berat badan dan

kelenturan. Setelah penulis analisis ternyata

produk yang telah ada hanya sebatas pada
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cabang olahraga tertentu saja sehingga
Software yang dibuat kurang portable untuk
seluruh cabang olahraga. Adapun hasil
penelitian yang sudah penulis lakukan setelah
melalui tahapan penelitian terdahulu dapat
penulis paparkan pada penjelasan berikut ini.

yang

responden pada

Berdasarkan hasil  kuisoner
penulis berikan kepada 6
Item 1 tentang Penamaan Sistem, 2 orang
responden dengan persentase 33,3 % menilai
baik,

persentase 66,7 % menilai baik. Selanjutnya

sangat 4 orang lainnya dengan
pada item 2 tentang Ketepatan Pemilihan

Warna Tampilan sistem, sebanyak 1
responden dengan persentase 16,7 % menilai
sangat baik, 4 responden dengan persentase
66,7% menilai baik dan 1 responden dengan
persentase 16,7 % menilai cukup. Lebih lanjut
tentang item 3 Kemudahan Penggunaan,
sebanyak 2 responden menilai sangat mudah
dengan persentase 33,3%, sedangkan 4
lainnya menilai mudah. Terkait dengan item 4
tentang Tata bahasa mudah dipahami, 3
responden menilai sangat mudah dengan
persentase 50 %, 2 responden menilai mudah
dengan persentase 33.3 % dan 1 responden
menilai cukup mudah dengan persentase 16,7
%. Selanjutnya pada item 5 tentang
Kesesuaian Ukuran Menu seluruh responden
menilai sesuai dengan persentase 100 %.
Beralih ke item 6 tentang Ketepatan dalam
pemilihan jenis huruf. Sebanyak 1 orang
dengan persentase 16,7 % menilai sangat baik,
5 orang

lainnya menilai baik dengan

persentase 83,3 %. Lebih lanjut pada item 7

tentang Pemilihan ikon pada Software sudah
sesuai dengan fungsinya, sebanyak 1 orang
dengan persentase 16,7 % menilai sangat baik,
4 orang responden dengan persentase 66,7 %
menilai baik dan 1 orang responden dengan
persentase 16,7 % menilai cukup. Pada item 8
tentang Desain tata letak Software sudah
sesuai, 5 orang responden dengan persentase
83,3 % menilai sesuai, sedangkan 1 orang
responden lainya menilai cukup dengan
persentase 16,7 %.

Item selanjutnya adalah item ke 9
tentang Kesesuaian Penempatan Menu. Pada
item ini 1 orang responden menilai sangat
sesuai dengan persentase 16,7 %, 4 orang
responden menilai sesuai dengan presentase
66,7 % dan penilaian cukup diberikan oleh 1
orang dengan persentase 16,7 %. Pada item ke
10-11dan 13-14 terkait dengan Fitur IMT
yang tersedia di sistem berjalan dengan baik,
fitur Fitur Deteksi Umur yang tersedia di
sistem berjalan dengan baik, Tabel dan
diagram spider chart untuk menampilkan
sebaran hasil tes fisik sesuai dan Menu utama
yang
penilaian berada pada persentase yang sama.

tersedia sesuai dengan fungsinya,

Sangat baik sebanyak 2 orang dengan
persentase 33,3% dan penilaian baik sebanyak
4 orang dengan persentase 66,7 %. Item ke 12
tentang Fitur analisis hasil tes fisik oleh
yang
berbeda yaitu sebanyak. Sebanyak 1 orang

pelatih sesuai memiliki penilaian
menilai sangat seusi dengan persentase 16,7
%. Sedangkan 5 orang yang lain menilai

sesuai dengan persentase 83,3 %. Apabila
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persentase di rata-ratakan dari masing-masing
penilaian yang diberikan responden, Sangat
baik mendapatkan nilai rata—rata 16.6 %,
Baik mendapatkan nilai rata—rata 67.96 % dan
Cukup mendapatkan nilai rata—rata 1.43 %.
Lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4 tentang
Hasil Uji Skala terbatas.

Penelitian ini juga meminta penilaian
secara deksriptif dari responden. Berdasarkan
tabel 2 tentang Kriteria Kelayakan Secara
Deskriptif (terlampir) dapat dilihat bahwa
sistem ini mendapatkan penilaian sangat valid,
dapat digunakan tanpa revisi sebanyak 3 (50
%) responden dan 3 (50 %) responden yang
lain menilai cukup valid, dapat digunakan
dengan revisi. Terkait dengan masukan dari
responden dapat dilihat lebih lanjut pada
Tabel 3 tentang Kolom Masukan Pengguna

(terlampir).

PEMBAHASAN

Pada dasarnya teknologi diciptakan
untuk mempermudah pekerjaan manusia.
Khususnya pada olahraga, teknologi
memiliki banyak fungsi (Loland 2002).
(1994)

keberadaan

Haag mengatakan  bahwa

teknologi informasi akan

dapat menunjang kegiatan informasi

olahraga (sport information) seperti

pembuatan hardware, software, network,
yang
olahraga. Berbagai teknologi yang dibuat

database berkenaan  dengan

tersebut selain  untuk mempermudah

pekerjaan, tentunya ada hal lain yang

harus diperhatikan, vyaitu dari segi
ekonomis, efisiensi penggunaan dan lain
sebagainya.  Dalam  sebuah  jurnal
pendidikan olahraga, rekreasi dan tari,
Ross & Sharpless (1999) mengemukakan
bahwa dengan adanya inovasi teknologi

akan memberikan manfaat kecepatan

dalam bekerja (efisiensi waktu), mampu
memberikan kenyamanan dan kemudahan
dalam penggunaan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan sehari-hari maupun dalam
konteks olahraga.

Penelitian ini merupakan upaya untuk
melengkapi penelitian terdahulu yang menurut
analisis peneliti masih terdapat kekurangan.
Beberapa  penelitian  terdahulu  dalam
membangun sistem digitalisasi hanya untuk
cabang olahraga yang terbatas dan instrumen
yang juga terbatas ketersediannya. Sedangkan
yang
dikembangkan berguna untuk seluruh cabang

dalam  penelitian ini,  sistem
olahraga dan pelatih bisa menambah beberapa
instrumen yang dianggap cocok pada cabang
olahraga tertentu.
Penelitian ini merupakan penelitian
yang melibatkan keilmuan lain yaitu teknologi
informasi untuk menyelesaikan solusi dari
permasalahan yang ada. Sistem yang dibuat
dimaksudkan untuk mempermudah pengguna
dalam mengolah hasil tes fisik dengan hanya
menggunakan 1 sistem saja, yaitu sistem
manajemen tes fisik olahraga. Sistem yang
secara

tes fisik

dikembangkan dapat digunakan

portable untuk mengolah hasil
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seluruh cabang olahraga. Berkaitan dengan
pengolahan hasil tes fisik, Penelitian oleh
(Nurhidayah  and 2018)
menunjukkan bahwa pelatih membutuhkan

Siswantoyo

digitalisasi tes fisik berbasis Software sebagai
pengolah hasil tes. Penelitian tersebut sangat
mendukung sekali penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Hasil penelitian ini juga tidak
bertolak belakang dengan pernyataan (Fadli
2016) bahwa manfaat yang diperoleh dari
pengadaan teknologi pada hakikatnya
diciptakan dan digunakan manusia untuk
mempermudah kehidupan. Penelitian ini juga
diperkuat dengan pernyataan

2020)

pengadaan software pengelola hasil tes fisik

(Saputro,

Wijaya, and Dongoran bahwa
dimaksudkan agar pelatih dapat mengelola
hasil tes fisik dengan efektif dan efisien.

Hasil
bahwa penilaian terhadap sistem Sangat baik
Baik

mendapatkan nilai rata—rata 67.96 % dan

penelitian ini  menunjukkan

mendapatkan nilai rata-rata 16.6 %,

Cukup mendapatkan nilai rata-rata 1.43 %.
Tidak ada satupun pelatih yang memberikan
penilaian buruk. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem mendapatkan penilaian yang
positif dari responden. Selain itu apabila
dilihat dari penilaian secara deskriptif, sistem
ini sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi.
Meskipun sebagian responden yang lain

menilai cukup valid, namun tetap dapat

digunakan walaupun dengan revisi. Akan
tetapi apabila dilihat lebih jauh lagi, tidak ada
satupun

pernyataan dari pelatih yang

menyatakan bahwa sistem ini tidak dapat

digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua responden menyatakan sistem
ini sudah bisa digunakan.

Hal ini dapat dibuktikan lebih lanjut
dari penilaian fitur-fitur utama dalam sistem
yang baik  dari

responden. Beberapa fitur (lihat lampiran)

mendapatkan  respon
tersebut meliputi Fitur IMT seperti yang
tersedia pada sistem yang akan dibuat oleh
(Handayani 2017) untuk menghitung gizi
masyarakat, selanjutnya Fitur Deteksi Umur
yang bisa langsung dilihat oleh pelatih secara
konsep mirip dengan penelitian (Utomo,
Negoro, and Sofie 2019). Hanya saja pada
penelitian tersebut hasilnya dikirimkan via
sms. Lebih lanjut sistem ini juga dilengkapi
Fitur Tabel dan Diagram Spider Chart untuk
menampilkan sebaran hasil tes fisik dengan
persentase yang Sama Vyaitu Sangat baik
sebanyak 2 orang dengan persentase 33,3%
dan penilaian baik sebanyak 4 orang dengan
persentase 66,7 %. Lebih lanjut, Fitur analisis
hasil tes fisik oleh pelatih juga sudah sesuai.
dilihat dari

persentase penilaian sangat sesuai sebanyak

Kesesuaian tersebut dapat
16,7 % dan Penilaian sesuai sebanyak 83,3 %.

Apabila ditilik lebih lanjut, sistem yang
dibuat ini juga bisa digunakan sebagai sistem
untuk menjaring atlet berbakat dilihat dari
aspek fisiknya. Sistem ini akan memiliki
kemiripan dengan software yang dibuat oleh
(Wijayanto and Lani 2019) dan juga software
sport search yang sudah digunakan pada

penelitian (Widodo 2017).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa sistem
manajemen tes fisik seluruh cabang olahraga
valid dan dapat digunakan dalam skala
terbatas.

Adapun implikasi dari pengadaan

digitalisasi sistem pengolah hasil tes fisik
olahraga ini secara khusus dapat digunakan
untuk mengolah hasil tes fisik atlet seluruh
cabang olahraga di propinsi Riau. Namun
apabila ditilik lebih lanjut, sistem ini juga bisa
digunakan secara luas dan juga berimplikasi

kepada kemudahan pelatih dalam

mengidentifikasi bakat olahraga anak dilihat

dari aspek fisiknya.
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LAMPIRAN

Penelitian Perencanaan
terhadap produk Pengembangan
yang telah ada

Pengujian Desain Diseminasi dan

S Internal Implementasi

Uji Coba

. Pembuatan
Lapangan Utama Revisi Produk 1

Produk

Diseminasi dan
Implementasi

Uji coba lapangan

Revisi Produk 2 operasional

Revisi Produk 3

Gambar 1. Langkah —Langkah Penelitian Pengembangan level 3

Tabel 1. Kisi-kisi penilaian uji coba skala terbatas

Item Keterangan Item
Item 1 Penamaan Sistem
Item 2 Ketepatan Pemilihan Warna Tampilan sistem
Item 3 Kemudahan Penggunaan
Item 4 Tata bahasa mudah dipahami
Iltem 5 Kesesuaian Ukuran Menu
Item 6 Ketepatan dalam pemilihan jenis huruf
Item 7 Pemilihan ikon pada Software sudah sesuai dengan fungsinya
Item 8 Desain tata letak Software sudah sesuai
Item 9 Kesesuaian Penempatan Menu
Item 10 Fitur IMT yang tersedia di sistem berjalan dengan baik
Item 11 Fitur Deteksi Umur yang tersedia di sistem berjalan dengan baik
Item 12 Fitur analisis hasil tes fisik oleh pelatih sesuai
Item 13 Tabel dan diagram spider chart untuk menampilkan sebaran hasil tes fisik sesuai
Item 14 Menu utama yang tersedia sesuai dengan fungsinya

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Keterangan Persentase
Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 50 %
Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 50 %

Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar
Tidak valid, tidak boleh dipergunakan

Sumber: Data Primer, 2020
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Tabel 3. Kolom Masukan Pengguna
Pengguna Masukan

1 Sudah baik dan bisa digunakan sesuai kebutuhan
2 Dibuatkan tutorial aplikasi cara menggunakannya
3 Sudah cukup bagus
4 Kembangkan terus sampai mendekati sempurna
5 Lanjutkan inovasinya
6 Lanjutkan
Sumber: Data Primer, 2020
Tabel 4. Hasil Uji Skala terbatas
ltem SB/SS/SM B/SIM CB/CS/CM KB/KS/KM SKB/SKS/SKM
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0 0
2 1 16,7 4 66,7 1 16,7 0 0 0 0
3 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0
4 3 50 2 0 1 16,7 0 0 0 0
5 0 0 6 100 0 0 0 0 0 0
6 1 16,7 5 83.3 0 0 0 0 0 0
7 1 16,7 4 66.7 1 16,7 0 0 0 0
8 0 0 5 83.3 1 16,7 0 0 0 0
9 1 16,7 4 66.7 1 16,7 0 0 0 0
10 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0 0
11 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0 0
12 1 16,7 5 83.3 0 0 0 0 0 0
13 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0 0
14 2 33,3 4 66.7 0 0 0 0 0 0
Rata- 1.43 16.6 421 6796 0.35 1.43
rata

Sumber: Data Primer, 2020

Keterangan Tabel 4:
SB (Sangat Baik), SS (Sangat Sesuai), SM (Sangat mudah), B (Baik), S (Sesuai), M (Mudah), CB (Cukup Baik), CS (Cukup
Sesuai), CM (Cukup Mudah), KB (Kurang baik), KS (Kurang Sesuai), KM (Kurang Mudah), SKB (Sangat Kurang Baik),
SKS (Sangat kurang Sesuai), SKM (Sangat Kurang Mudah).

Gambar 1. Fitur IMT dan Prediksi Umur pada Atlet
(IMT Otomatis terisi saat menambahkan berat badan dan tinggi badan di sistem)
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Gambar 2. Fitur Tabel, Grafik dan Input Analisis Tes pada Sistem
(Tabel dan Grafik otomatis ditampilkan ketika data atlet di masukkan dalam sistem)
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